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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim melalui 

air minum terhadap bobot usus halus, panjang usus halus, dan bobot giblet ayam kampung 

ULU. Penelitian ini dilaksanakan pada 30 Januari—20 Maret 2025 di kandang Open 

House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) mengunakan 200 ekor ayam ayam 

kampung ULU dan dibagi menjadi 20 petak kandang percobaan, dengan 5 perlakuan dan 

4 ulangan. Perlakuan yang diberikan waktu pemberian multienzim meliputi P0; kontrol 

tanpa multienzim, P1; multienzim minggu ke1--2, P2; minggu ke2--4, P3; minggu ke4--

6, dan P4;. minggu ke1--7. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Anova (Analysis 

of Variance). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh waktu pemberian 

multienzim dengan dosis 0,05g/l air tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap peubah 

yang diamati, sehingga tidak terdapat waktu pemberian multienzim yang terbaik untuk 

bobot usus, panjang usus halus, dan bobot giblet ayam kampung ULU.  

 

Kata Kunci: bobot giblet, ayam kampung ULU, multienzim, panjang usus halus, waktu 

pemberian 
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1. Pendahuluan 

 

Salah satu varietas ayam kampung 

yang berkembang pesat adalah ayam 

kampung ULU, yakni hasil persilangan 

ayam pelung dengan reccesive parent 

stock broiler breeder Hubbard betina, 

yang memiliki pertumbuhan cepat dan 

produktivitas telur tinggi (Fauzi et al., 

2023). Ayam ULU adalah salah satu 

varietas ayam kampung yang memiliki 

keunggulan berupa galur persilangan 

yang jelas, standar pembibitan dan 

pemeliharaan yang baik, serta kualitas 

produk yang konsisten dan didukung 

sistem pemotongan modern 

bersertifikasi halal dan NKV, sehingga 

menghasilkan daging lebih tebal, 

lembut, dan digemari konsumen. Namun 

demikian, performa produksi ayam 

kampung ULU sangat dipengaruhi oleh 

kualitas ransum, karena nutrisi pakan 

merupakan faktor utama dalam 

mendukung pertumbuhan dan 

reproduksinya. 

Feed additive merupakan bahan 

tambahan dalam ransum yang berfungsi 

meningkatkan kesehatan, produktivitas, 

dan status gizi ternak (Sulistyoningsih et 

al., 2014), termasuk pada ayam 

kampung ULU yang membutuhkan 

perbaikan kecernaan ransum berserat 

tinggi. Enzim merupakan salah satu feed 

additive yang umum digunakan karena 

mampu meningkatkan kecernaan 

protein, lemak, dan serat serta 

mengurangi nutrisi tak tercerna yang 

dapat difermentasi mikroba merugikan 
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(Mirnawati et al., 2015). Multienzim 

dengan kombinasi berbagai enzim 

pencernaan juga dapat meningkatkan 

energi metabolis ransum dan memecah 

karbohidrat kompleks menjadi bentuk 

yang lebih mudah diserap. Penelitian 

sebelumnya melaporkan bahwa 

suplementasi multienzim dapat 

meningkatkan panjang dan bobot usus 

melalui peningkatan jumlah vili serta 

kapasitas sekresi enzim pencernaan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi efektivitas 

pemberian multienzim melalui air 

minum terhadap bobot usus halus, 

panjang usus halus, dan bobot giblet 

ayam kampung ULU (Subekti et al., 

2022). 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan selama 

7 minggu pada pada Januari 2025 - 

Maret 2025 di Kandang Opened House, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

2.1. Materi 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kandang open 

house, lampu, sekat, baby chick feeder 

(BCF), litter, hanging feeder, terpal, 

termometer,ember plastik, handsprayer, 

galon minum, timbangan digital, 

nampan, tali raffia, gelas ukur, karton, 

fogger, spuit, gunting, alat tulis, sapu, 

pita ukur, dan sikat. Sementara itu, bahan 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Day Old Chick (DOC) ayam kampung 

ULU sebanyak 200 ekor dengan bobot 

rata-rata awal (42,84±5,61) g/ekor, 

sehingga KK 13,10%, yang dipelihara 

selama 49 hari, vaksin (AI dan IBD), 

multi enzim (Sunzyme WSP), gula 

merah. Ransum yang digunakan adalah 

ransum komersil BR-11 untuk ayam 

umur 0--7 minggu. 

 

2.2. Metode 

2.2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan desain 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan waktu pemberian multienzim. 

Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan 

sehingga terdapat 20 petak percobaan, 

setiap petak berisi 10 ekor ayam 

kampung ULU sehingga total ayam yang 

digunakan sebanyak 200 ekor. 

Multienzim diberikan 0,05g/l pada air 

minum ayam kampung ULU. 

Perlakuan tersebut terdiri dari : 

P0: air minum tanpa penambahan 

multienzim (kontrol); 

P1: air minum dengan penambahan 

multienzim minggu ke 1-2; 

P2: air minum dengan penambahan 

multienzim minggu ke-2-4;  

P3: air minum dengan penambahan 

multienzim minggu ke 4-6;  

P4: air minum dengan penambahan 

multienzim minggu ke 1-7. 

 

2.2.2 Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yakni persiapan 

kandang, teknis penambahan air minum 

dengan multienzim dan pelaksanaan 

pemeliharaan.  

 

2.2.3 Peubah yang Diamati 

Pada penelitian ini peubah yang 

diamati yaitu, bobot usus halus, panjang 

usus halus, dan bobot giblet pada ayam 

kampung ULU yang diberikan perlakuan 

penambahan multi enzim pada air 

minum dengan waktu yang berbeda. 

 

2.2.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian dianalisis menggunakan 

Analysis of Variance dan jika didapatkan 

hasil berbeda nyata P<0,05) maka 

selanjutnya menggunakan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pengaruh Waktu Pemberian 

Multienzim dalam Air Minum 

terhadap Bobot Usus Halus Ayam 

Kampung ULU 

 

Hasil penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 1 yang menunjukkan bahwa nilai 

rata rata bobot usus halus ayam kampung 

ULU umur 7 minggu yang diberikan 

multienzim pada masing masing 

perlakuan adalah 18,60±5,3--27,60±3,92 

g/ekor.  

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa waktu pemberian multienzim 

dalam air minum tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap bobot usus 

halus ayam kampung ULU. Hal ini 

disebabkan karena Efektivitas 

multienzim terhadap bobot usus halus 

ayam kampung ULU masih rendah. Pada 

umur 1--7 minggu saluran pencernaan 

masih berada pada fase pertumbuhan 

awal sehingga respons terhadap enzim 

belum optimal (Bromfield et al., 2021). 

Lambatnya perkembangan organ 

pencernaan, khususnya usus halus ada 

hubungan dengan rendahnya kapasitas 

ribosom karena pada akhir umur 13 

minggu baru mencapai maksimal 

(Suthama. 2005), sesuai dengan Zhang et 

al. (2013) bahwa respons usus 

bergantung pada fase pertumbuhan. 

Selain itu, cekaman panas kandang open 

house dengan suhu 30–32°C yang 

melebihi batas nyaman 25–28°C 

(Sandikci et al., 2004) turut menghambat 

pertumbuhan vili, menurunkan efisiensi 

penggunaan pakan, dan mengganggu 

absorbsi nutrien, sehingga multienzim 

tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap bobot usus halus ayam 

kampung ULU (Hasiib et al., 2023). 

 

Tabel 1. Bobot usus halus ayam kampung ULU umur 7 minggu 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

 -----------------------------------------.(g/ekor)-------------------------------------- 

1 30,70 29,60 25,40 23,30 19,50 

2 21,00 14,10 12,60 25,30 22,80 

3 24,10 27,60 16,90 31,40 27,50 

4 21,00 19,50 19,50 30,40 27,40 

Rata-rata 24,20±4,57 22,70±7,21 18,60±5,35 27,60±3,92 24,30±3,88 

Keterangan 

P0 : air minum tanpa penambahan multienzim 

P1 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--2; 

P2 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 2--4  

P3 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4--6 

P4 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--7 

 

Heat stress dilaporkan dapat 

menurunkan bobot dan panjang jejunum 

hingga 22–25% serta mengurangi tinggi 

vili usus halus, sehingga kapasitas 

absorbsi nutrien menurun. Cekaman 

panas juga meningkatkan populasi 

patogen yang menghambat 

perkembangan usus halus, sejalan 

dengan temuan Zulkifli et al. (2018), 

sementara metabolit toksik dari patogen 

dapat merusak mukosa usus. Pada 

penelitian ini, bobot usus halus 

18,60±5,3–27,60±3,92 g/ekor lebih 

tinggi dibandingkan Siregar et al. (2024) 

pada ayam KUB dengan perlakuan 

penambahan probiotik rayakemo dalam 

air minum (19,8±3,42–23,4±4,28 

g/ekor), menunjukkan bahwa pemberian 
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multienzim 0,05 g/L air minum mampu 

meningkatkan aktivitas pencernaan dan 

penyerapan nutrien sehingga 

mendukung peningkatan bobot usus 

halus dibandingkan penambahan 

probiotik. 

Hal yang menyebabkan tidak 

berbeda nyatanya bobot usus halus 

karena ransum BR-11 sudah memiliki 

nutrisi seimbang sehingga penambahan 

multienzim tidak meningkatkan 

penyerapan nutrien. Bobot usus halus 

18,60±5,3–27,60±3,92 g/ekor 

mendukung tidak adanya perbedaan 

antar perlakuan. Temuan ini berbeda 

dengan Berliana et al. (2023), yang 

melaporkan peningkatan bobot usus 

halus akibat multienzim pada ransum 

berserat tinggi berbahan bungkil inti 

sawit 30% dengan kadar serat 10–17,9%, 

karena pakan tinggi serat lebih responsif 

terhadap enzim seperti selulase dan 

xilanase. Hal ini menunjukkan bahwa 

multienzim lebih efektif pada ransum 

berserat tinggi, sedangkan pada pakan 

rendah serat dengan nutrisi optimal 

seperti penelitian ini. kerja enzim 

eksogen tidak terstimulasi sehingga 

tidak memengaruhi bobot usus halus 

secara signifikan, pemberian multienzim 

cenderung memberikan dampak yang 

lebih signifikan apabila ransum yang 

digunakan berkualitas rendah atau 

mengalami defisiensi nutrien, 

dibandingkan dengan pakan yang sudah 

diformulasikan secara seimbang 

(Hussein et al., 2020).  

 

3.2. Pengaruh Waktu Pemberian 

Multienzim dalam Air Minum 

terhadap Panjang Usus Halus 

Ayam Kampung ULU 

Hasil penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 2 yang menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata panjang usus halus ayam 

kampung ULU umur 7 minggu yang 

diberikan multienzim pada masing 

masing perlakuan adalah 140,20±14,91-

-157,85±13,98 cm/ekor.  

 

 

Tabel 2. Panjang usus halus ayam kampung ULU umur 7 minggu 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

 
-------------------------------------------(cm/ekor)-----------------------------------------

------ 

1 149,50 147,20 137,50 145,20 129,80 

2 127,40 149,50 148,40 134,10 147,20 

3 146,50 156,80 142,70 157,80 158,40 

4 148,50 177,90 144,50 122,70 147,20 

Rata-

rata 
142,85±10,40 157,85±13,98 143,28±53 140,20±14,91 145,65±11,81 

Keterangan 

P0 : air minum tanpa penambahan multienzim 

P1 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1-2 

P2 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 2--4  

P3 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4--6 

P4 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--7 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa waktu pemberian multienzim 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap panjang usus halus ayam 

kampung ULU, sejalan dengan bobot 

usus halus yang juga tidak berbeda 

nyata. Hubungan erat antara panjang dan 

bobot usus telah dijelaskan oleh Mairizal 
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et al. (2020), sementara Itza-Ortiz et al. 

(2019) menegaskan bahwa efisiensi 

penyerapan nutrien bergantung pada 

panjang usus, bobot jaringan, serta 

struktur vili. Peningkatan bobot hidup 

berkaitan dengan perkembangan vili dan 

sekresi enzim pencernaan. Dalam 

penelitian ini, bobot hidup ayam 

kampung ULU juga tidak berbeda nyata 

(999,25±29,47–1.072,00±42,68), 

mendukung pendapat Ibrahim (2008) 

bahwa panjang usus halus berkorelasi 

dengan bobot hidup, serta 

perkembangan panjang dan bobot 

saluran cerna meningkatkan luas 

permukaan serap dan mendukung 

pertumbuhan ayam. 

Peningkatan tinggi vili usus pada 

ayam umumnya baru terjadi setelah 

umur 28 hari, sehingga pengaruh 

panjang usus terhadap pemenuhan 

kebutuhan protein pada ayam kampung 

belum tampak sebelum umur tersebut. 

Kondisi kandang open house yang panas 

memicu heat stress yang menghambat 

pertumbuhan dan memendekkan vili 

(Sandikci et al., 2004), menimbulkan 

respons stres fisiologis serta 

meningkatkan kortikosteron yang 

menghambat perkembangan organ imun 

(Tamzil et al., 2022). Cekaman panas 

juga menghasilkan radikal bebas yang 

mengganggu penyerapan nutrien akibat 

terhambatnya pertumbuhan vili. Selain 

itu, durasi pemberian multienzim yang 

hanya dua minggu kemungkinan belum 

cukup memberikan efek optimal, 

terlebih perkembangan fisiologis usus 

ayam kampung berlangsung lebih 

lambat, dengan kapasitas ribosom dan 

organ pencernaan baru mencapai puncak 

sekitar umur 13 minggu (Suthama. 

2005). 

Hasil tidak berpengaruh nyata 

waktu pemberian multienzim terhadap 

panjang usus halus ayam kampung 

ULUterjadi karena faktor genetik ayam 

kampung yang memiliki laju 

pertumbuhan yang lebih dan 

perkembangan enzim yang lebih lambat, 

dengan aktifitas enzim yang lebih 

optimal pada umur 9 minggu, namun 

dapat dilihat pada data penelitian diatas 

yang menunjukan pertumbuhan panjang 

usus halus yang cukup baik daripada 

kontrol (P0). Rataan panjang usus halus 

penelitian ini (140,20±14,91–

157,85±13,98 cm/ekor) menunjukan 

bahwa walaupun tidak berbeda nyata 

namun selisih angka panjang usus sekitar 

10--15 cm dibanding kontrol cukup 

berarti bagi penambahan sel vili-vili usus 

yang umumnya berbentuk columner jika 

dilihat dari kacamata histologi. 

Hal ini menunjukkan multienzim 

masih berperan dalam mempertahankan 

kesehatan usus. Perkembangan vili yang 

meningkatkan penyerapan asam amino 

dapat mendukung pertumbuhan panjang 

usus dan bobot tubuh (Imam et al., 

2024), sejalan dengan Pertiwi et al. 

(2017) bahwa saluran pencernaan yang 

berkembang optimal mampu 

meningkatkan efisiensi penyerapan 

nutrisi dan pertumbuhan bobot badan 

ayam kampung. 

 

3.3. Pemberian Multienzim dalam Air 

minum terhadap Bobot Giblet 

Ayam Kampung ULU 

Hasil dari penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa 

nilai rata rata bobot giblet ayam 

kampung ULU umur 7 minggu yang 

diberikan multienzim pada masing 

masing perlakuan adalah 39,0±2,39--

43,63±3,49 g/ekor cm/ekor.  

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa waktu pemberian multienzim 

dalam air minum tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap bobot giblet 

ayam kampung ULU. Hal ini 

dikarenakan bobot hidup juga tidak 

berbeda nyata. Waktu pemberian 

multienzim yang relatif singkat turut 

menjadi faktor, mengingat pertumbuhan 
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ayam paling cepat terjadi pada umur 0–

4/6 minggu sebelum melambat pada fase 

berikutnya (Suprijatna et al., 2005), 

sementara perkembangan organ dalam 

termasuk giblet berlangsung lebih 

optimal pada fase akhir pertumbuhan. 

Dengan demikian, durasi pemberian 

multienzim yang terbatas kemungkinan 

belum cukup untuk memaksimalkan 

perkembangan fisiologis giblet sehingga 

tidak menghasilkan perbedaan nyata 

antar perlakuan. 

 

Tabel 3. Bobot giblet ayam kampung ULU umur 7 minggu 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

 ----------------------------------------(g/ekor)---------------------------------------- 

1 39,90 46,50 41,20 43,60 41,60 

2 36,40 40,90 38,20 40,50 45,00 

3 41,90 39,60 44,70 48,50 41,80 

4 37,90 47,00 43,20 41,90 38,80 

Rata-rata 39,0±2,39 43,50±3,80 41,83±2,81 43,63±3,49 41,80±2,54 

Keterangan: 

P0 : air minum tanpa penambahan multienzim 

P1 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--2; 

P2 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 2--4  

P3 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4--6 

P4 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--7 

 

Tidak berpengaruh nyatanya 

multienzim terhadap bobot giblet ayam 

kampung dipengaruhi oleh umur dan 

faktor genetik, karena aktivitas enzim 

pencernaan pada ayam kampung baru 

mencapai puncaknya pada umur 9 

minggu, lebih lambat dibanding broiler 

yang optimal pada umur 3 minggu 

(Suthama, 2015). Data yang diperoleh 

dalam penambahan multienzim terhadap 

bobot giblet tidak berpengaruh nyata, 

namun memiliki perbedaan bobot 

diantara bobot giblet kontrol (P0) dengan 

perlakuan, yang dimana bobot giblet 

yang memiliki perlakuan penambahan 

multienzim cenderung lebih berat, hal ini 

sesuai dengan penenlitan Attia et al. 

(2020), pemberian multienzim secara 

berselang-seling selama hari ke-1 hingga 

ke-21 meningkatkan daya cerna pakan 

dan berat badan dibandingkan dengan 

pemberian yang berkelanjutan. 

Peningkatan berat badan akan 

mempengaruhi bobot giblet. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

multienzim dalam air minum dengan 

dosis 0,05 g/l tidak memberikan 

pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 

bobot usus, panjang usus halus, maupun 

bobot giblet ayam kampung ULU, serta 

waktu pemberian multienzim yang 

paling tepat dan efektif untuk 

meningkatkan bobot usus halus, panjang 

usus halus, dan bobot giblet pada ayam 

kampung ULU juga belum dapat 

ditentukan dari hasil penelitian ini. 
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